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ABSTRAK 

 

 Ahmad Muhammad Al Karofi, NIM: 202112137222, Membentuk Jiwa 

Nasionalisme Melalui Zuhud: Telaah Ajaran R.M.P. Sosrokartono. 

Nasionalisme memberikan arti akan pentingnya suatu kesadaran terhadap 

ruang sebagai tempat hidup bersama, selanjutnya kesadaran tersebut membentuk 

komunitas manusia menjadi sebuah masyarakat, suku, dan bangsa. Nasionalisme 

merupakan elemen fundamental dalam membangun dan menjaga identitas bangsa 

yang berdaulat. Nasionalisme yang dulunya berkembang secara alami melalui 

perjuangan fisik maupun mental melawan para penjajah, kini tergerus oleh 

pengaruh budaya asing yang menggeser nilai-nilai moral masyarakat, sehingga 

bangsa menghadapi krisis demoralisasi, materialisme dan individualisme yang 

berlebihan. Dalam hal ini tasawuf merupakan salah satu pilihan sebagai sumber 

keteraturan sosial, dimana ajaran zuhud dijadikan sebagai nilai moral yang 

membentuk kesadaran kolektif masyarakat. Salah satu tokoh yang menggambarkan 

perpaduan antara nasionalisme dalam bersosial politik dengan mengedepankan 

nilai-nilai tasawuf ialah Raden Mas Panji Sosrokartono. Ia adalah seorang 

intelektualis dan spiritualis yang memiliki kontribusi besar  atas sejarah perjuangan 

dan kemerdekaan negara indonesia. Dari latar belakang tersebut maka 

permasalahan yang diangkat ialah  bagaimana konsep zuhud Sosrokartono? dan 

bagaimana implementasi ajaran zuhud Sosrokartono dalam membentuk jiwa 

nasionalis? 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kajian 

kepustakaan atau library research dengan corak deskriptif kualitatif. Terkait 

fenomena yang telah dijelaskan dilatar belakang masalah diatas, pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologis dapat diterapkan 

dengan menjadikan nilai-nilai zuhud yang diajarkan Sosrokartono sebagai nilai 

moral bersama, merupakan fakta sosial yang dapat membentuk kesadaran kolektif 

dan solidaritas bangsa. 

Ajaran zuhud Sosrokartono dalam membentuk nasionalisme, merujuk pada 

filosofi yang terkandung dalam “ilmu kantong bolong”, yang mengajarkan tentang 

kedermawanan dan kasih sayang. Ajarannya, tidak hanya sekedar memaknai hidup 

dengan penuh kekurangan dan menjauh dari dunia, akan tetapi membentuk 

kesadaran batin, yang pada akhirnya tercerminkan pada tingkah lahirnya untuk 

tidak diperbudak oleh hawa nafsu duniawi, terutama pada kekuasaan, harta, dan 

ego. Nilai-nilai tersebut kemudian bertransformasi pada diri masyarakat, dan 

membentuk mental yang tidak korup, mudah disuap, dan hedonistik. 

 

Kata Kunci: Tasawuf, Sosrokartono, Zuhud, Nasionalisme 
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ABSTRAK 

Ahmad Muhammad Al Karofi, NIM: 202112137222, Shaping a Spirit of 

Nationalism Through Asceticism: A Study of the Teachings of R.M.P. 

Sosrokartono. 

Nationalism emphasizes the importance of awareness of space as a place to 

live together, further shaping human communities into societies, tribes, and nations. 

Nationalism is a fundamental element in building and maintaining a sovereign 

national identity. Nationalism, which once developed naturally through physical 

and mental struggles against colonialists, is now being eroded by the influence of 

foreign cultures that shift society's moral values, so that the nation faces a crisis of 

demoralization, materialism, and excessive individualism. In this case, Sufism is 

one option as a source of social order, where the teachings of asceticism are used 

as moral values that shape the collective consciousness of society. One figure who 

illustrates the combination of nationalism in socio-political life by prioritizing the 

values of Sufism is Raden Mas Panji Sosrokartono. He was an intellectual and 

spiritualist who made significant contributions to the history of the struggle and 

independence of the Indonesian nation. Based on this background, the questions 

raised are: What is Sosrokartono's concept of asceticism? And how is the 

implementation of Sosrokartono's ascetic teachings in shaping the nationalist spirit? 

The type of research used in this study is a library study with a qualitative 

descriptive approach. Regarding the phenomena described in the background of the 

problem above, the approach used is sociological. This sociological approach can 

be applied by making the ascetic values taught by Sosrokartono a shared moral 

value, a social fact that can shape collective consciousness and national solidarity. 

Sosrokartono's ascetic teachings in shaping nationalism draw on those 

contained in "ilmu dompet bolong," which teaches generosity and compassion. His 

teachings not only emphasize a life of poverty and detachment from the world, but 

also foster an inner awareness, ultimately reflected in outward behavior, a 

commitment not to be enslaved by worldly desires, particularly power, wealth, and 

ego. These values then transform society, fostering a mentality that is free from 

corruption, bribery, and hedonism. 
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